METODE, MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN IPS

Pendahuluan

Salah satu tugas guru adalah mengajar. Hal ini efmhkan adanya tuntutan kepada
setiap guru untuk dapat menjawab pertanyaan tertaggimana seharusnya mengajar?.
Dengan perkataan lain, setiap guru dituntut unteknimki kompetensi mengajar. Guru
akan memiliki kompetensi mengajar, jika guru paliigk memiliki pemahamaman dan
penerapan secara taktis berbagai metode belajagajaenserta hubungannya dengan
belajar di samping kemampuan — kemampuan lain gamginjang.

Bertolak dan bermuara pada kebutuhan Anda sebagai ghaka, maka pada Bahan
Belajar Mandiri ini disajikan tentang berbagai nukto media dan sumber belajar-
mengajar agar Anda mampu melaksanakan tugas utamaygitu mengajar. Untuk
merealisasikan hal tersebut , maka dalam BahanjaBeMandiri ini akan dibahas
berbagai metode, media dan sumber belajar yangdikakai untuk setiap pelajaran.
Beberapa hal sebagai bekal pemahaman yang perllikdguru atau calon guru untuk
mengantisipasi perkembangan dan keragaman sumipeiakialah :

1. memahami bentuk, jenis atau perkembangan yangdiarsermasuk sifat dan
karakteristikmasing-masing.

2. mengetahui keberadaan sumber-sumber yang terkaiglungan termasuk pada
penataan dan pengorganisasiannya.

3. secara berkesinambungan mengikuti atau mempetajarber-sumber informasi
terkait yang mutakhir untuk keuntungan penyajiantemadalam proses
pembelajaran.

Untuk dapat keuntungan sumber-sumber belajar datemdukung dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran meliputi perencanaaggjaran, pemilihan, penyimpanan,
dan pembahasan, serta evaluasi penggunaannya.

Apabila Anda telah memiliki kemampuan dam penguagsmnggunaan metode, media
dan sumber belajar secara mendalam kemudian dkearagapat mengembangkannya
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga dikaswdgengan tujuan pendidikan.
Untuk membantu Anda dalam mencapai tujuan kemampmliaatas maka ikutilah
petunjuk-petunjuk sebagai berikut :

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan sampai Wiechahami betul-betul
apa, untuk apa dan bagaima cara mempelajari moidul i

2. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukamkitd kunci yang Anda
anggap baru carilah pengertian kata-kata yang (gltisarium) atau dalam kamus
atau ensiklopedia.

3. Silahkan Anda fahami pengertian dari isi modulm@lalui persepsi Anda sendiri
dan atau tukar pikiran dengan mahasiswa lain aéagah t dosen Anda.
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Metoda Pembelajaran IPS

1. Pengertian

a. Menurut Nursid Sumaatmadja, metode pengajaran ladsalatu cara yang
fungsinya merupakan suatu alat untuk mencapainujl®84: 95).

b. Menurut S. Hamid Hasan, metode pengajaran adaktio sara yang digunakan
untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada dalam belajar. (1992:
4).

c. Dari dua pengertian di atas dapat ditarik kesimpudahwa metode pengajaran
IPS itu adalah suatu cara yang digunakan oleh ggar siswa dapat belajar
seluas-luasnya dalam rangka pencapaian tujuan jeeaigaecara efektif.

Perlu diingat bahwa tidak ada satu pun metode parayayang paling baik dan

sempurna. Setiap metode memiliki kelebihan dannkalen masing-masing. Oleh

karena itu metode yang paling baik adalah metodey y@cok, relevan dengan
materi, dan sesuai tujuan pembelajaran. Suatu meiddk dapat berdiri sendiri
tanpa bantuan dari metode lain. Dalam proses pafab&h guru harus menggunakan
berbagai metodémulti metode)sehingga proses pembelajaran lebih menarik dan
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

2. Macam-macam Metode Pembelajaran IPS
Secara garis besarnya metode pembelajaran IPSamat diklasifikasikan atas dua
macam yaitu :

a. Metode Interaksi Edukatif di Dalam Kelas

1. Metode ceramah adalah suatu bentuk pengajaran dindosen atau guru
mengalihkan informasi kepada sekelompok besar atswa dengan cara yang
terutama bersifat verbal. (Tjipto Utomo dan Ruitj@985:184). Selanjutnya Gilstrap
dan Martin mengemukakan bahwa metode ceramah adaladigai suatu metode
mengajar dimana guru memberikan penyajian faktgafdln prinsip-prinsip secara
lisan.
Akhirnya Winarno Surachmad mengemukakan bahwa metogramah adalah
penerangan dan penuturan secara lisan oleh guhadigy kelas. Dari ketiga
pengertian tersebut diatas dapat dilihat adanyauigsur di dalam metode ceramah
yakni
- Adanya sekelompok siswa yang akan menerima infarmas
- Adanya guru yang memberikan informasi secara lisan.
- Adanya sejumlah informasi yang akan disampaikasekelompok siswa.
Dalam penerapan metode ceramah di dalam kelas, Igbitu banyak memberikan
informasi lisan secara sepihak. Guru lebih aktibimara untuk mengemukakan fakta
dan informasi tentang pokok yang menjadi pembahasan
Seorang guru yang akan menggunakan metode ceraalamm ¢gpembelajaran IPS
minimal ia harus memenuhi dua persyaratan bemkut i
- Guru harus memiliki keterampilan menjelaskarplaning skill)
- Guru harus memiliki kemampuan memilih dan mengganalalat Bantu

instruksional yang potensial dan tepat untuk mddtigan ceramabh.



Metode ceramah lebih tepat digunakan bila prosespkjaran memiliki kondisi

sebagai berukut:

- Tujuan dasar pembelajaran adalah menyampaikammagirbaru.

- Isi pelajaran bersifat langka, misalnya berupa peraa baru.

- Isi pelajaran harus diorganisasikan dan disajikatard sebuah cara khusus
kelompok tertentu.

- Membangkitkan minat terhadap mata pelajaran.

- Isi pelajaran tidak diingat dalam waktu yang lama.

- Sebagai pengantar penggunaan metode yang lain etajagahan penyelesaian
tugas mengajar.

Metode Ceramah kurang sesuai digunakan bila :

- Tujuan pelajaran bukan tujuan perolehan informas

- Isi pelajaran perlu diingat dalam waktu yangdam

- Isi pelajaran komplek, rinci, dan abstrak.

Pencapaian tujuan yang memprasyaratkan padisigava.

Tujuan yang hendak dicapai adalah tujuan kdugtiitgkat tinggi seperti analisis,
sintesis dan evaluasi.

Para siswa yang intelegensinya atau pengalamadidieannya rata-rata atau
dibawah rata-rata.

Keunggulan dan kelemahan Metode Ceramah

Gilstrap dan Martin, (1975: 9); Gagne dan Barlingi984: 454); dan Moedjono,

(1985:5) mengemukakan bahwa keunggulan metode abradalah sebagai berikut :

- Murah; karena efisien dalam pemanfaatan waktu, tdapayajikan ide-ide secara
lebih jelas; seorang guru dapat menguasai sejumigiva dan memudahkan
penyajian sejumlah materi pelajaran.

- Mudah disesuaikar(adaptebel) karena dapat disesuaikan dengan para siswa
tertentu, pokok permasalahan, keterbatasan wakterbdatasan peralatan. Selain
dari itu dapat disesuaikan dengan jadwal gurudkktediaan bahan-bahan tertulis.

- Dapat mengembangkan kemampuan mendengar para siswa.

- Merupakan penguatan bagi guru dan siswa.

- Dapat mengaitkan secara langsung isi pelajaran aterggswa maupun guru
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun kelemahan metode ceramah adalah sebadaitber

- Cenderung terjadi proses komunikasi di dalam kedéis arah.

- Cenderung ke arah pembelajaran berdasarkan kemgura (guru sentries).

- Menurunnya perhatian siswa saat pembelajaran lgsdiang bila ceramah
dilakukan lebih dari 20 menit.

- Dengan ceramah hanya mampu menghasilkan ingatamdairi siswa dalam
jangka waktu yang pendek.

- Merugikan bagi siswa yang memiliki tipe pengamataditif.

- Merugikan bagi siswa yang mampu belajar sendin gada diceramahi secara
klasikal.



- Tidak efektif untuk mngajarkan keterampilan motod&n menanamkan sikap
kepada siswa.

Prosedur pemakaian ceramah adalah sebagai berikut :
- Tahap Persiapan Ceramah, meliputi :
» Mengorganisasikan isi pelajaran yang akan diceramah
» Mempersiapkan penguasaan isi pelajaran yang akaragdiahkan.
» Memilih dan mempersiapkan media instruksional deu alat bantu yang
akan digunakan dalam ceramah.

- Tahap Awal Ceramah, meliputi :
» Meningkatkan hubungan guru dan siswa.
» Meningkatkan perhatian siswa.
» Mengemukakan pokok-pokok isi ceramah.

- Tahap Pengembangan Ceramah, meliputi :

» Keterangan yang akan diberikan hendaklah secagkatidan jelas.

» Pergunakan papan tulis sebagai upaya visualisakbkpanasalah yang
diterangkan.

» Keterangan ulang dengan menggunakan istilah at@dkiada lain yang lebih
jelas.

» Perinci dan perluas isi pelajaran.

» Carilah balikanfeed backsebanyak-banyaknya selama berceramah.

» Harus dapat mengatur alokasi waktu ceramah.

- Tahap Akhir Ceramah, meliputi :
» Pembuatan rangkuman dari garis-garis besar iggpatayang diceramahkan.
» Penjelasan hubungan isi pelajaran yang diceramafikagan isi pelajaran
berikutnya.
» Penjelasan tentang kegiatan pertemuan berikutnya.

Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakaamah, Tjipto

Utomo dan Ruijter menyarankan agar guru bersedia :

- Menyadari apa yang hendak akan dicapai dengan abramng diberikan
dalam pelajarannya.

- Menganalisis hal-hal yang dilakukannya sebagai gyrada waktu
memberikan ceramah.

- Berlatih terus berceramah, karena tidak suatu péarb pun yang berhasil
dengan “sekali jadi”.

2. Metode Tanya Jawab
Pertanyaan dapat dilihat pada berbagai metodeabetengajar, baik itu metode
ceramah, diskusi, kerja kelompok atau metode breyajag lainnya, pertanyaan boleh
jadi berasal dari siswa ataupun berasal dari gbegara logis setiap pertanyaan yang
muncul tentu membutuhkan jawaban jang berasal orang bertanya itu sendiri atau



orang lain. Kegiatan bertanya dan menjawab pertany@erupakan kegiatan dalam

pemakaian metode tanya jawab.

Untuk mengerti tentang metode Tanya-jawab, adaisigah yang perlu dimengerti

terlebih dulu. Tiga istilah ini adalah pertanyaaspon, dan reaksi. Secara ringkas

ketiga istilah tersebut dapat dijelaskan sepertikbe pertnyaan dapat ditandai

sebagai kata-kata atau kalimat yang digunakan untaknperoleh respon verbal.

Sedangkan respons dapat menunjuk kepada pemenahamng diharapkan sebuah

jawaban. Sisi yang lain, reaksi dapat menunjuk @apperubahan dan penilaian

terhadap pertanyaan dan respons (Hyman, 1974 -2289.

Agar lebih jelas tentang pertanyaan, respons, @dakasi seperti diuraikan dalam

alinea sebelumnya

Metode tanya jawab adalah sebagai format interahk&ira guru dan siswa melalui

kegiatan bertanya yang dilakukan oleh guru untukdapatkan respon lisan dari

siswa, sehingga dapat menumbuhkan pengetahuapéderdiri siswa.

» Ada beberapa alasan mengapa seorang guru menggumetade tanya jawab
dalam proses pembelajaran IPS ?

(). Membangkitkan atau menimbulkan keingintahuaiswa terhadap isi
permasalahan yang sedang dibicarakan, sehinggaono&igdminat siswa
yang berprestasi dalam proses belajar mengajar.

(i). Membangkitkan, mendorong, menuntun dtau membimbing pikiran yang
sistematis, kreatif dan kritis pada diri siswa.

(i) Membangkitkan keterlibatan mental siswa, denganjameab pertanyaan
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat mekarnucara belajar
siswa aktif.

(iv) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeiispne diri,
sehingga dapat memupuk dan mengembangkan kemampuaguwk
menyatakan pendapat dengan tepat.

(v) Memberikan kesempatan siswa menggunakan pengetasefaglumnya
untuk belajar sesuatu yang baru (Moedjiono, 198%ar8 Canel, dkk., 1986:
51).

* Tujuan pemakaian metode tanya jawab adalah sebaghkiit :

(1). Mengecek pemahaman siswa sebagai dasar penlj@itises pembelajaran.

(2). Membimbing para siswa untuk memperoleh suadtermpilan kognitif
maupun social.

(3). Memberikan rasa aman kepada siswa melaluiapgaan yang dapat
dipastikan menjawabnya.

(4). Mendorong siswa untuk melakukan penem{iigkuiri) dalam memperjelas
suatu masalah.

(5). Membimbing dan mengarahkan jalannnya diskudak (Hyman, 1974:
290-291).

» Jenis-jenis Pertanyaan.
Sadker mengklasifikasikan pertanyaan itu berdasailkeksonomi Bloom, yaitu
6(enam) jenis pertanyaan dari tingkat terendah aampgkat yang tertinggi
sebagai berikut :



(1). Pertanyaan pengetahuan atau ingétaowledge or recall questions)
(2). Pertanyaan pemaham@omprehension questions)

(3). Pertanyaan penerajapplication questions)

(4). Pertanyaan anali&@saliysis questions)

(5). Pertanyaan sinte@gnthesis questions)

(6). Pertanyaan evaluésraluation questions)

Enam jenis pertanyaan berdasarkan taksonomi Bldaastad, tiga jenis yang
pertama dikatagorikan sebagai pertanyaan kogmitgk&at rendah dan pertanyaan
berikutnya termasuk pertanyaan kognitif tingkagyjn

Sehubungan dengan hal di atas Hilda Taba dkk.(da@ooper, dkk,
1977:158) mengemukakan bahawa pertanyaan Kkogititjkat tinggi lebih
meningkatkan prestasi (hasil belajar) siswa dagpaértanyaan tingkat rendah.
Namun pada kenyataannya guru lebih sering mengajp&eanyaan kognitif tingkat
rendah dari pada pertanyaan kognitif tingkat tinggi

3. Metode Diskusi atau Metode Musyawarah

Gage dan Berliner (1984: 486) mengkakan bahwa metode diskusi
sungguh-sungguh terbuka atau bervariasi pengey@arini merupakan suatu indikasi
betapa sulitnya mendefinisikan metode diskusi seteat. Gilstrap dan Martin (1975 :
15) mengutarakan bahwa metode diskusi merupakan kagiatan di mana sejumlah
orang membicarakan secara bersama-sama melauigakdapat tentang suatu topik
atau masalah, atau utnu mencari jawaban dari snasalah berdasarkansemua fakta
yang memungkinkan untuk itu.

Metode diskusi dalam pengajaran IPS dimaksudkanaladauatu cara
penyajian materi pelajaran dimana siswa dibedakpada suatu masalah, baik berupa
pernyataan maupun berupa pertanyaan yang bersdhtematik untuk dibahas atau
dipecahkan oleh siswa secara bersama-sama.

Metode diskusi memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihannya sebagai berikut :

(a). Dapat menggarap kreativitas dan aktivitas aidalam proses belajar

(b). Siswa dapat mengeluarkan pendapat, sikapasiginasi secara bebas dalam rangka
mengembangkan sikap demokratis.

(c). Hasil diskusi (pemikiran bersama) lebih baila lwibandingkan dengan pendapat
sendiri.

Sedangkan kelemahan dari metode diskusi adalah :

(a). Tidak mudah menentukan atau mencari masaladp alean didiskusikan.

(b). Pembicaraan sering didominasi oleh siswaméut

(c). Diskusi memerlukan waktu banyak

(d).Bila kegiatan itu tidak terarah, pembahasarsala@ sering mengembang (tidak
tuntas)

Jenis-jenis metode diskusi adalah sebagai berikut:
(a). Diskusi kelompok kecil



(b) Diskusi kelompok besar/kelas
(c). Diskusi umum (masal), seperti: diskusi plaselninar, symposium dan lokakarya

Langkah-langkah pelaksanaan metode diskusi:
(a). Tahap persiapan
- Menentukan masalah yang akan didistribusikan
- Merumuskan tujuan yang akan dicapai dalam gisku
- Menentukan peserta diskusi (jumlah dan jensepa)
- Menentukan waktu dan temapat diskusi

(b). Tahap pelaksanaan diskusi
- Menentukan perangkat organisasi diskusi
- Mengemukakan topik dan tujuan diskusi
- Mengembangkan pengantar dan masalah yang akahkuditkan.
- Pelaksanaan diskusi yang dipandu oleh pimpinarudigknoderator).

(c). Tahap tindak lanjut:
- Membuat rumusan, kesimpulan hasil diskusi
- Pembahasan ulang, penilaian terhadap pelaksanskmsidisebagai masukkan
untuk diskusi berikutnya.

4. Metode Penugasan (pemberian tugas)

Dalam kegiatan belajar mengajayatiatkan bagi guru untuk menyediakan
tugas-tugas belajar dalam kegiatan para siswamlanHmengingatkan guru untuk tidak
saja menyampaikan isi pelajaran, tapi juga memaerikgas kepada siswa. Untuk dapat
memberikan tugas kepada siswa dengan sebaik-bailggygyanya guru memiliki
pengetahuan dan keterampilan menggunakan metodeepam tugas. Apa, kapan dan
bagaimana metode pemberian tugas, dapat didipglaj@da pembahasan berikut

Metode pemberian tugasdapat disamakan dengan medsdasi fecitation
method), di mana metode resitasi bersama dengan metodenabr merupakan dua
metode paling tua yang digunakan oleh guru yangtpeeklengan kelompok-kelompok
siswa (Hyman, 1974 :189). Metode pemberian tugasipaéan metode yang efektif.
Metode pemberian tugas umumnya ditandai adanyal aerthbahasan ertanyaan dan
jawaban, di mana guru mengajukan oertanyaan dan gistva menyediakan sejumlah
jawaban berdasarkan pada sebuah teks atau penpajmek guru sebelum pemberian
tugas. Secara logis, metode pemberian tugas bergamada umpan balik personal
(personal feedback) yakni umpan balik yangditujukapada setiap penjawab secara
pribadi. Adanya tuntutan umpan balik personal inéngisyaratkan bahwa metode
pemberian tugas kurang bijaksana di mana untulepern yang jumlah siswabya lebih
dari 40 orang.

Metode penugasan dalam pengajaran IR@aladsuatu penyajian bahan
pembelajaran di mana guru memberikan tugas tertagar siswa melakukan
kegiatan belajar dan memberikan laporan sebaggidaastugas yang dikerjakannya.
Metode ini mengacu kepada penerapan unsur-Ulesuning by doing”

Demgam memperhatikanbatasan metode pemberiandegesi di atas, hal-hal yang
hendaknya diketahui oleh guru adalah :



. tugas dapat ditujukan kepada siswasecara perorakglampok, atau kelas.

. tugas dapat diselesaikan atau dilaksanakandi lmggku sekolah atau di luar
sekolah.

. tugas dapat berorientasi pada satu bidang stuagb@ataberupa integrasi beberapa
bidang studi

. tugas dapat ditujukan untuk meninjau kembali ped@jayang baru, mengingat
pelajaran yang telah diberikan, menyelesaikan datlatihan pelajaran,
mengumpulkan informasi atau data yang diperlukankumemecahkan masalah
serta tujuan yang lain.

. metode pemberian tugas adalah sebagai komponermjpeng di kelas jenjang
dasaafelementaryptau sekolah dasar (Rosenshinedalam gage dand&edl§84
: 623). Namun demikian untuk menerapkan metode pemb tugas secara
efektif, guru hendaknya mempertimbangkan jumlalvajskemampuan siswa,
dan jenis-jenis tugas yang diberikan.

Kelebihan Metode Penugasan:

(a). relevan dengan prinsip cara belajar siswd @EBSA)

(b).dapat mengembangkan sifat kemandirian padaisia

(c). dapat memperdalam materi pembelajaran

(d).dapat merangsang kegairahan belajar siswa.

(e). dapat mengembangkan kreativitas melatih exsggung jawab pada diri siswa.
(f). dapat mengembangkan kreativitas dan aktiaisswa

Kelemahan atau kekurangannya :

(a). Kadang-kadang terjadi ketidak relevanan antagas dengan materi yang
dipelajari.

(b). Kurang adanya balikan bagi guru

(c). Pengerjaan tugas kurang terkontrol bila déaled&kan di luar jam pelajaran

Jenis-jenis tugas yang dapat diberikan:

(a). Membuat rangkuman materi pelajaran yang tdibarikan oleh guru di dalam
kelas.

(b). Membuat makalah/laporan hasil observasi

(c). Melaksanakan observasi ke lapangan

(d). Mengadakan latihan-latihan keterampilan

Cara — cara pelaksanaan metode penugasan:
(a). Melakukan persiapan dengan cara :
- Merumuskan masalah (scope and sequenes) dengsn jela
- Mengemukakan tujuan pelaksanaan tugas
- Menentukan jenis tugas (kelompok/individu)
- Memberikan penjelasan atau pengarahan sebelumsepehgarahan tugas
- Menentukan limit waktu pelaksanaan

(b). Pelaksanaan tugas dengan cara:
- Mengadakan bimbingan dalam pelaksanaan tugas



- Memberikan motivasi/dorongan
- Memberikan pelayanan kebutuhan

(c). Pertangung jawaban dari penilaian tugas:
- pelaporan secara lisan/tulisan, tindakan/destnasi
- melakkukan penilaian terhadap tugas berdasdageran yang telah di
sampaikan.

5. Metode Kerja Kelompok

Kerja kelompok merupakan salah sa¢tiode belajar mengajar yang memiliki
kadar CBSA yang tinggi. Metode ini menuntut perarapyang jauh berbeda bula
dibandingkan dengan format belajar mengajar ekspdsi Bagi mereka yang sudah
terbiasa dengan strategi ekspositorik , memerlukaktu untuk berlatih menggunakan
metode kerja kelompok ini. Untuk dapat memahamiu ateengenal lebih jauh tentang
metode kerja kelompok, Anda dapat mengkaji meladmbahasan berikut.

Istilah kerja kelompok dapat diartikan sebagai Ijekga sejumlah siswa, baik
sebagai anggota kelas secara keseluruhan atau gsedadgi menjadi kelompok-
kelompok yang kecil, untuk mencapai suatu tujuatemtu bersama-sama. Selain itu,
kerja kelompok juga ditandai oleh :

1. adanya tugas bersama
2. pembagian tugas dalam kelompok, dan
3. adanya kerjasama antara anggota kelompok dalanelesajan tugas kelompok

Berpijak pada pengertian kerja kelompok sepertatds, maka metode kerja
kelompok dapat diartikan sebagai format belajargagr yang menitik beratkan kepada
interaksi antara anggota yang satu dengan anggotalgin dalam satu kelompok, guna
menyelesaikan tugas-tugas secara bersama-sama.

Pengertian metode kerja kelompok yang demikian nasvab konsekuensi
kepada setiap guru, yaitu harus benar-benar yadmva topik yang dibicarakan layak
untuk digunakan dalam kerja kelompok. Tugas yangertkan kepada kelompok
hendaknya dirumuskan secara jelas. Dalam pemakaeinode kerja kelompok, tugas
yang diberikan dapat sama untuk setiap kelompogaéiparallel) atau berbeda tetapi
seling mengisi untuk setiap kelompok (tugas kompleter)

Tujuan penggunaan metode kerja kelompok:

(a). Memupuk kemauan dan kemampuan bekerja sanngibag
(b). Untuk meningkatkan keterlibatan sosio-emodisisava

(c). Untuk meningkatkan perhatian siswa terhadail PB

Jenis-jenis pengelompokkan:

(a). Pengelompokan berdasarkan perbedaan indibdiat, minat, perhatian dan
kemampuan)

(b). Pengelompokkan berdasarkan ketersediaan siswa

(c). Pengelompokkan berdasarkan partisipasi siswa

(d). Pengelompokkan berdasarkan pembagian pekerjaan



Peranan guru dan variable keberhasilan kerja kedamp

(a). Tujuan harus jelas sebagai pedoman

(b).adanya interaksi positif dan kondusif di aatanggota kelompok

(c). Adanya kepemimpinan kelompok untuk mengaturjakama dalam
kelompok

(d). Adanya suasana kerja kelompok yang baik damyenangkan.

(e). Mengetahui kesulitan tugas yang harus dikarjadecara kelompok

Peranan guru dalam pelaksanaan kerja kelompok:

(a). sebagai pengelola, mengorganisir dan penganpat duduk siswa.
(b) sebagai pengamat, pengenal dan membantu siewdigeriukan
(c). sebagai pemberi saran dan penilai

Prosedur pemakaian metode kerja kelompok:
(a). Rambu-rambu yang harus diperhatikan
- Cara pemecahan masalah/ penunaian tugas
- Pengragaman, kemampuan kelompok
- Sarana pemikiran yang akan dilakukan
- Ciri-ciri yang harus diperhatikan dalam kerja

(b). Prosedur pemakaian kerja kelompok:
- Pemilihan topik/tugas yang perlu dikerjakan sekatampok
- Pembentukan kelompok sesuai dengan tujuan
- Pembagian topik yang harus dikerjakan setiap ketdmp
- Melakukan proses kerja kelompok
- Melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok

6. Metode Demonstrasi

Dalam kegiatan belajar mengajar harus menunjukkan themeragakan
keterampilan fisik atau kegiatan yang lain. Untué&lakukan hal tersebut guru dapat
memakai metode demonstrasi. Yaitu suatu metode pahgg sederhana dan amat
bersahaja. Metode ini adalah suatu metode yangmarkali digunakan oleh manusia
sebagaimana yang dilakukan oleh manusia gua yaila gaat mereka menambah
kayu untuk memperbesar api unggun, sementara arek+aereka memperhatikan
dan menirukannya (Staton, 1978:91). Metode ini wala sederhana, untuk
menggunakannya seorang guru hendaknya benar-beraralmminya sebelum
menggunakannya. Pengertian, keuntungan dan kelamasgrta prosedur pemakaian
metode demonstrasi membantu pemahaman terhadagentetmonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan format belajar mengajag secara sengaja
mempertunjukkan atau memperagakan tindakan, pedaasgprosedur yang dilakukan
oleh guru atau orang lain kapada seluruh atau sebagwa.

Pengertian metode demonstrasi, menurut Cardill@glehengemukakan bahwa
demonstrasi adalah suatu penyajian yang dipergiapkacara teliti untuk
mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedurdigngakan. Metode ini disertai
dengan penjelasan, ilustrasi, dan pernyataan (wat) atau peragaan (visual) secara
tepat (dalam Canci, 1986 : 38). Dari batasan iampak bahwa metode ini ditandai



adanya kesengajaan untuk mempertunjukkan tindakarathu penggunaan prosedur
yang disertai penjelasan atau pernyataan secararfiaupun visual.

Winarno mengemukakan bahwa metode demostrasi adalahya seorang
guru, orang luar yang diminta, atau siswa mempsKdn suatu proses kepada
seluruh kelas (Winarno, 1980 :81). Batasan yarigrdukakan oleh Winsrno
memberikan kepada kita, bahwa untuk mendemonsarasitau memperagakan tidak
harus dilakukan oleh guru itu sendiri dan yang ihidestrasikan adalah suatu proses.

Dengan memperdulikan batasan metode demonstrasitiséfxemukakan oleh
Cardillu dan Winarno, maka dapat dikemukakan bahwetode demonstrasi
merupakan format interaksi belajar mengajar yangaa mempertunjukkan atau
memperagakan tindakan, proses, atu prosedur ydagikian oleh guru atau orang
lain kepada seluruh siswa atau sebagian siswa. dberzptasan metode ini,
menunjukkan adanya tuntutan kepada para guru unarkncanakan penerapannya,
memperjelas secara oral ataupun secara visual,naaryediakan peralatan yang
diperlukan.

Tujuan penerapan metode demonstrasi adalah sdirdait:
(a). untuk menggunakan prosedur tertentu dalanndakengajar (prosedur kerja,
prosedur pelaksana).
(b).dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi siswa
(c).dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mengkan prosedur  (menurut
Cardille)

Tujuan pengajaran demontrasi menurut Winarno Suarathadalah:

(a). untuk mengajarkan suatu proses

(b). untuk menginformasikan bahan yang diperlukaam proses pembelajaran
(c). untuk mengkonkritkan informasi yang disampaikapada siswa

Kelebihan metode demonstrasi:
(a). dapat memberikan gambaran kongkrit
(b). siswa dapat memperoleh peengalaman langsung
(c). dapat memusatkan perhatian siswa dalam ppesebelajaran
(d). dapat merangsang siswa untuk mengajukan yedarbaru

Kekurangannya atau kelemahannya:
(a). memerlukan persiapan yang matang
(b). menuntut peralatan yang mengacu untuk sersuasi
(c). menentukan kegiatan lanjutan (follow up)

Langkah-langkah pelaksanaan:
(a). Persiapan
- Menentukan adanya kesesuaian antara metode deogem tyang akan
dicapai
- Menganalisa kebutuhan peralatan yang diperlukan
- Mencoba peralatan dan menganalisis waktu
- Merangsang jenis-jenis besar tentang langkah-ldndkaontrasi



(b). Pelaksanaan
- Mempersiapkan peralatan dari bahan yang akan dignna
- Memberikan pengantar tentang demontrasi yang akasdnkan
- Meragakan tindakan, proses sesuatu yang diseriglasan

(c). Tindak Lanjut (follow up)
- Mendiskusikan tentang beragam tindakan (pertunjukan
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakikgratan sesuai
dengan tindakan yang telah diragakan

7. Metode Karyawisata

Merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dimaswasdibawa ke suatu
objek di luar kelas untuk mengaki atau mempelagadtu masalah yang berhubungan
dengan materi pelajaran. Atau dengan kata lain bakavyawisata adalah suatu upaya
untuk meningkatkan diri siswa dengan kehidupanaragl life) yang menjadi sumber
belajar bagi siswa.

Tujuan Metode Karyawisata ialah :

(a). Agar siswa dapat membandingkan apa yang meed&gari di dalam kelas secara
teoritis dengan keadaan nyata di lapangan atau eregiigkan antara teori
dengan praktek penggunaannya.

(b). Untuk menghilangkan kejenuhan siswa belajar.

(c). Sebagai rekreasi stabil belajar.

Kelebihan metode karyawisata adalah :

(a). Siswa akan memperoleh pengalaman langsung.

(b). Dapat meningkatkan minat dan perhatian sisaland mempelajari sesuatu.

(c). Dapat memperkaya dan menyempurnakan pengetataunay diperoleh siswa di
dalam kelas.

Kekurangan metode karyawisata ialah :

(a). Memelihara persiapan yang relative lama d&agumatang.
(b). Memerlukan sarana dan biaya yang relativegting

(c). Biasa persiapan kurang matang dapat menggkanrigjuan.
(d). Memiliki resiko yang cukup tinggi.

Langkah-langkah pelaksanaannya :
(a). Persiapan
- Merumuskan tujuan pelaksanaan
- Menetukan tempat, waktu, biaya pelaksanaan
- Membentuk kritik pelaksana dan pembagian tugas
- Mempersiapkan lembar observasi atau pertentanga@rpengan untuk
merekam data di lapangan

(b). Pelaksanaan
- Mengadakan pengawasan dan bimbingan terhadap siswa



- Menunjukkan hal-hal yang penting pada saat karyaaigang berhubungan
dengan materi pelajaran

- Menjaga ketertiban dan sopan santun di lapangan

- Mencatat hal-hal penting untuk bahan laporan

(c). Tindak Lanjut (Follow up)

- Membuat laporan karyawisata untuk tiap kelompoki ditap individu untuk
bahan diskusi.

- Melaksanakan diskusi hasil karyawisata dan

- Kemudian membuat laporan lengkap hasil diskusi.

8. Metode Simulasi

Dalam metode ini ada yang harus tigkan menurut Davies, yaitu bila

menggunakan metode simulasi memerlukan persiapag yetang,. Tanpa persiapan
yang matang, ada kemungkinan hanya menjadi permaiang kekanak-kanakan saja
(Davies, 1987:242) Persiapan yang pertama adalafmahemi prinsip-prinsip pemakaian
metode simulasi. Prinsip —prinsipnya, yaitu:

1.

Simulasi itu dilakukan oleh kelompok siswa. Tiagokepok siswa mendapat
kesempatan melaksanakan simulasi yang sama athadberdan semua siswa
harus terlibat langsung menurut peranann masingagas

. Penentuan topik simulasi dapat membicarakan dengara siswa, dan

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa daassgatempat
Peraturan/petunjuk simulasi dapat terlebih dahusiapkan secara terinci atau
secara garis besarnya saja, tergantung dari beimuklasi dan tugasnya.
Harus diingat bahwa simulasi dimaksudkan untukéatiketerampilan agar dapat
menghadapi kenyataan dengan baik. Hal ini menuag#r simulasi dapat
menggambarkan situasi yang lengkap dan proses Yyemyrut-turut yang
diperkirakan terjadi dalam situasi sesungguhnya
Dalam simulasi hendaknya dapat diusahakan teradegra beberapa ilmu, serta
terjadinya berbagai proses seperti sebab-akibategeman masalah, dan yang
lain. (Moedjono, dkk., 1984:6)

Metode simulasi merupakan format interaksi belamengajar dalam

pengajaran IPS yang didalamnya menampakan adamyakpepura-pura (simulasi)
dari orang yang terlibat dalam proses pembelajafdau suatu peniruan situasi
tertentu, sehingga siswa dapat memahami konsesipiprinsip, keterampilan, nilai,
dan sikap diri sesuatu yang sedang disimulasikandiki yang dengan ditiru).

Jenis-jenis simulasi adalah :

(a). Permainan simulasi (simulation games)
(b). Permainan peran (role playing)

(c). Sosiodrama dan psikodrama

Tujuan penggunaan metode simulasi adalah :

(a). Untuk mendorong partisipasi dan pengembaniggap siswa.

(b). Mengembangkan persuasi dan komunikasi dalaseprpembelajaran.
(c). dapat menimbulkan interaksi yang sehat dagdizsntar siswa.



(d). Memperkenalkan dan melatih peranan kepemimppaaa diri siswa.
(e). Memanfaatkan bakat dan kemampuan siswa sebagdier belajar.

Keuntungan penggunaan metode simulasi :

(a). Dapat menciptakan kesenangan dan kegembiraden giiri siswa dalam proses
pembelajaran.

(b). Dapat mengurangi keabstrakan pada diri sisalent proses pembelajaran.

(c). Dapat memberikan pengarahan dan petunjuk Isadar dalam proses
pembelajaran.

(d). Dapat melatih siswa berpikir secara kritis.

Kelemahan metode simulasi adalah :

(a). Memerlukan waktu yang relatif lama dan biagagrelatif mahal.

(b). Memerlukan system pengelompokkan yang cakagdudan kompleks (sesuai
dengan peran yang akan dimainkannya).

(c). Banyak menuntut imajinasi dan improfisasi gdam siswa dalam pelaksnaannya.

(d). Sulit bagi siswa berperan sesuai dengan pefkah yang dimainkannya.

Langkah-langkah pelaksanaan simulasi :

(a). Memilih situasi, masalah atau pemain yangttep

(b). Mengorganisasi kegiatan sehingga jelas daat.tep

(c). Memberikan petunjuk yang jelas kepada siswayyaenjadi simulator.

(d).menjawab pertanyaan-pertanyaan yang yang adtankya dengan materi
pelajaran.

(e). Membantu mempersiapkan para pemain.

(f). Menetapkan alokasi waktu.

(9). Melaksanakan simulasi sesuai dengan yang tidlehcanakan.

(h). Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaanasmul

()- Mengadakan kegiatan ulang.

. Metode Inquiri dan Discovery (mencari dan menemykan

Istilah metode penemua(discovery methoddisefinisikan sebagai suatu
prosedur yang menekankan belajar secara individoanipulasi objek atau
pengaturan/pengkondisian objek, dan ekspermengsi bleh siswa sebelum
generalisasi atau penarikan kesimpulan dibuat. 8etoi membutuhkan penundaan
penjelasan tentang temuan-temuan penting sampea sieenyadari sebuah konsep
(Gilstrap, 1975 : 63)

Gage & Berliner (1984 :490) mengutarakan bahwandateetode penemuan
para sisiwa memerlukan penemuan konsep, prinsippdamecahan masalah untuk
menjadi milikinya lebih daripada sekedar meneringargtau pendapatny dari
seseorang guru atau sebuah buku. Dari penjelasandikemukakan oleh Gage &
Berliner tentang metode penemuan, dapat ditandanyad keaktifan siswa dalam
memperoleh keterampilan intelektual , sikap, daerenpilan psikomotorik. Hal ini
selaras dengan yang dikemukakan oleh Gilstrap (19@kni metode penemuan
merupakan komponen dari suatu bagian praktek piadidyang seringkal



diterjemahkan sebagai mengajar heuristik, yakniusjemis mengajar yang meliputi
metode-metode yang dirancang untuk meningkatkatamgan keaktifan yang lebih
besar, berorientasi pada proses, mengarahkan ehdirs mencari sendiri, dan
refleksi yang sering muncul sebagai kegiatan belaja

Metode penemuan memungkinkan para sisiwa menenséa@tiri informasi-
informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuarrinsional. Hal ini berimplikasi /
berpengaruh terhadap peranan guru sebagai penyamipdormasi kea rah peran
guru sebagai pengelola interaksi belajar mengajkelds. Namun demikian, metode
penemuan dapat pula berupa kegiatan belajar yarentémg dari penemuan
terbimbingsampai penemuan tidak terbimbing. Akrermapat ditandai pula bahwa
metode penemuan tidak terlepas dari adanya ketttibsisiwa dalam interaksi
belajar mengajar.

Denagn memperdulikan pembicaraan tentang metodenpean pada uraian
sebelumnya, dapat dikemukakan bahwa metode penemempakan format
interaksi belajar mengajar yang emberikan kesesnpdtepada siswa untuk
menemkan informasi dengan atau tanpa bantuan /fbgabi guru. Batasan ini
engandung pengertian metode penemuan sebagai mgaode berorientasi pada
siswa, dan menekakan pada proses dan hasil seraeartaan.

Merupakan suatu prosedur pembelajaran yang menakabg&lajar secara
individual, pengaturan atau pengkondisian objek el@perimen lainnya oleh siswa
sendiri, sebelum menarik suatu kesimpulan dari @smbelajaran).

Menurut Gagne dan Berliner, metode penemuan ditantEh adanya
keaktifan siswa dalam memperoleh keterampilanektahl, sikap dan keterampilan
motorik/psikomotorik.

Tujuan metode penemuan adalah :

(a). Meningkatkan ketertiban siswa secara aktiusigbroses pembelajaran.
(b). Mengarahkan siswa sebagai pelajar seumur hidup

(c). Mengurangi ketergantungan siswa kepada guandgproses pembelajaran.
(d). Melatih siswa memanfaatkan sumber informakirddingkungan.

Keuntungan metode penemuan adalah :

(a). Membantu untuk memperbaiki proses penguaseagepahuan dan keterampilan
bagi para siswa.

(b).Pengetahuan yang diperoleh para siswa sangatabendividual, oleh karena itu
lebih erat melekat pada diri siswa.

(c). Dapat menimbulkan kegairahan belajar siswa.

(d).Memberi kesempatan kepada siswa maju terusndaddajar (progress continues).

(e). Memperkuat konsep diri pada siswa dengan lgbibaya diri.

(f). Metode ini kegiatan pembelajarannya lebih bsgt pada siswa (student centris).

Kelemahan metode penemuan ini ialah :

(a). Memerlukan persiapan dan kemampuan berfikigyanggi.

(b). Keberhasilan sulit dicapai bila diikuti olelswa dengan jumlah besar.
(c). Membutuhkan peralatan dan fasilitas yang memad



Langkah-langkah pelaksanaannya :

Menurut Gilstrap, Richard Suchman dan Dermo M ddaébagai berikut :

(a). Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa.

(b). Memilih konsep, pengertian dan prinsip yangralipelajari.

(c). Pemilihan masalah dan bahan pembelajaran.

(d). Menjelaskan tugas-tugas yang akan dilakukéandaembelajaran.

(e). Mempersiapkan alat-alat dan suasana belajar.

(). Mengecek pemahaman siswa.

(9). Melaksanakan proses penemuan dengan menguenpagka.

(h). Membantu dan membimbing siswa dalam mengandisa.

(). Membentuk siswa dalam menemukan masalah, kaigainsip dan ide-ide
berdasarkan hasil penemuan.

10.Bermain Peran ( Role Playing )

Bermain, adalah sebuah proses belajar melalui lerperan yang dapat
mengembangkan pemahaman, dan identifikasi terhaikp Siswa dalam bermain
peran menempatkan diri pada posisi orang lain, ipab menghayati peran itu ia
akan dapat memahami tidak saja apa yang telahuttdak orang tersebut. Dengan
memegang peran tersebut ia juga dapat memahamiapersgyatu tindakan harus
dilakukan, nilai apa yang mendasari pertimbangadatian tersebut, dan bagaimana
orang yang dilakoni itu mengahadapi situasi tettent

Hamid Hasan, beliau menjelaskan bahwa, bermaimladalatu proses belajar
dimana siswa melakukan sesuatu yang dilakukan deamgOrang lain itu mungkin
seorang presiden, menteri, tokoh masyarkat, pejalaim, dosen/guru, pemegang
profesi, jabatan, atau bahkan anggota masyarkat.b¥ang paling penting dalam
proses belajar ini adalah sisiwa mencoba berpidrperasan, dan bertindak bukan
sebagai dirinya tetapi sebagai orang lain. Siswaishanencoba dalam melakukan
sesuatu, bagaimana berpikir, berperasaan, damdekti yang mungkin berbeda
dengan apa yang ia lakukan yang saat itu dia dalasisi sebagai siswa. Menurut
Fraencel, 1977:75) dalam bermain siswa belajar rhama mengapa orang lain
sering memiliki nilai yang berbeda dengan dirinf@dengan melalui proses
pemahaman ini proses identifikasi diri terhadapirdimungkinkan terjadi (jika nilai
orang yang bersangkutan dianggap lebih baik atauy@ing diterima masyarakat dan
perlu dimiliki siswa tersebut)

Dalam bermain peran dituntut siswa yang berkualitgeng diharapkan
mampu menghayati posisi yang diinginkan. Yang nirgadalan. dalam model ini
adalah model belajar tingkat penghayatan. Hamicahla®lam Shaftel dan Sahftel,
Fraenkel (1977: 75) mengatakan bahwa siswa harudiladri penjelasan bahwa
mereka tidak akan dinilai berdasarkan kemampuaandahelakukan acting. Dalam
bermain peran siswa harus mengetahui dan memah@mébih dulu informasi
tentang tujuan dan peran yang akan dimainkan, umdukerlu didiskusikan dulu
dengan antar anggota kelompok. Secara umum tujasmiglah membangun simpati
terhadap sesuatu nilai , yaitu nilai yang sudalyatekan secara lebih spesifik.

Sebagai contoh : orang tua miskin yang sedang &kansmencari uang untuk
biaya anaknya yang sedang sakit keras dan harasasditangani oleh dokter, sedang
kehidupan mereka hanya sebagai perkerja hariarg kadang kala tidak berhasil,



jadi untuk biaya makanpun jauh dari cukup, .memiveatuan orang disekitarnya
tidak mungkin, karena mereka pun sama-sama susafNsmun disaat mereka
sedang kebingungan datanglah pertolongan Tuhanunekorang yang kaya dan
dermawan. Untuk hal ini siswa akan memainkan pesgpagai orang tua yang
miskin, anaknya yang sakit, dokter, dan seoranghndean yang kaya

Menurut Joyce dan Weil (1980 : 225) dalam Hamid ddasmodel peran di
atas disebut dengan istildintergroup relations” . mengenai bentuk ini mereka
mengatakan bahwa problema-problema yang munculaakibbungan kelompok
yang berbeda etnis, ras, ataupun kelompok socftddipelajari lebih mendalam
melalui proses belajar bermain peran. Perbedaredadn nilai antara kelompok itu
mungkin saja disadari siswa tetapi mungkin jugakKitétapi muncul dalam perkataan
ataupun sikap sehari-hari.

Bermain peran dapat dilakukan juga dalam mata ge@laj antropologi
sosiologi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik. @bnain, tujuan untuk memahami
nilai yang dianut para pemuda, Bung Karno dan Bidaita di Jakarta, yang
menimbulkan terjadinya peristiwa Renghasdengklokpaya kegiatan bermain
kelihatan hidup maka berbagai informasi yang beakendengan situasi perjuangan
kemerdekaan di Jakarta, dengan pemerintahan saatd@lah meliter Jepang di
Jakarta, semangat pemuda, cara/ taktik perjuangaBogg Karno dan Bung Hatta.
Untuk masing-masing peran diberikan kepada setiagas ada yang berperan
sebagai Bung Karno, Bung Hatta, dan beberapa grang menjadi tokoh pemuda,
seperti Sukarni, Adam Malik, atau Subardjo, daragaimya.

Hamid Hasan dalam Joyce dan Weil (1980:255) mertkabhunodel bermain
peran ini dengan istilahistorical problem,yaitu model yang berhubungan dengan
peristiwa sejarah, bermain peran dalam permasal@hderhubungan pula dengan
mata pelajaran lain seperti, politik, geografi, mtmi dan hukum. Pemahaman
terhadap nilai informasi, atau pun situasi di mao@tu peristiwa terjadi sangat
penting dalam prosedur belajar bermain peran.

Bermain peran bukan saja dapat dilakukan dalanstiwest masa lalu baik
peristiwa lama, atau pun baru beberapa tahunjugpi dapat dilakukan pada waktu
peristiwa sekarang, yang masih baru dan hangattgajagli di masyarakat.

Yang perlu diperhatikan siswa dan guru dalam bermaeran, adalah
kesadaran bahwa mereka sedang belajar. Ada dugargharus diperhatikan
dalam mendapatkan kesadard&ertama, dalam proses bermain peran harus ada
kesediaan untuk memahami dan mempelajari nilai y@iagut orang lainKedua,
mereka harus sadar bahwa temannya yang sedang ifbepeean itu bukan
musuhnya.

Proses bermain peran baik jika para siswa emeraakam pelaku sungguh-
sungguh seperti kejadian sebenarnya, namun sdtetatain peran selesai para siswa
hendaklah kembali kepada dirinya sendidi janganpsasikap-sikap negative terawa
pada kehidupan sebenarnya misalnya yang memerassan dibenci jangan terus
dibenci. Demikian pula yang tadinya pelaku utanrayg terus jadi egois. Hal ini
hendaklah dijelaskan oleh guru pada awal- awatlsabbermain peran dilakukan.



11. Sosial Drama (Socio Drama)

Beberapa sarjana (Gilliom, 1977; Joyce dan Wei0)9nemasukkan Drama
Sosial sebagai bagian dari bermain peran. Memandajgat dibantah bahwa dalam
drama sosial ada model dimana pesertanya harus gaemesalah satu peran
tertentu. Dalam model tersebut maka drama sosialpakan bermain peran yang
berhubungan dengan isu sosial yang disebut JoyceWdl (1980:254) dengan
istilah interpersonal conflict Perbedaan yang paling mencolok antara bermain
peran dengan drama social ialah dimana bermaim pebé luas ruang lingkupnya.
Drama sosial hanya membatasi diri pada permasalghag berkenaan dengan
aspek sosial dalam masyarakat. Hubungan antar idlodivsebagaimana yang
disebutkan Joyce dan Weil di atas adalah salah attoh. Persoalan sosial
lainnya, misalnya masalah pelebaran jalan yangaltark dengan penggusuran
rumah penduduk, hubungan antar tetangga, dan segaay berkaitan dengan
sosiologi dapat dikembangkan melalui drama sosial.

Perbedaan yang lain adalah dalam penentuan peambDdrama social,
penentuan peran dapat dilakukan pada aktu itu jisp@mntan setelah suatu
permasalahan social dibahas). Peran yang akannkamseorang siswa tidak perlu
dipersiapkan secara mendalam seperti dalam berpgian. Siswa dapat saja
segera memegang perannya setelah permasalahan mbksgi suatu peran dibahas
secara bersama. Reaksi spontan siswa dalam par&biih diutamakan sehingga
penyelesaian yang terjadi atau yang dikemukakaregang peran itu mungkin saja
berbeda dari apa yang akan diputuskan oleh oramg dianainkan perannya.

Sebagai contoh, katakanlah kelas membicarakan pafaian pembuangan
sampah di wilayah kota, kabupaten, kecamatan, d#aa dimana sekolah berada.
Permasalahan yang diajukan adalah apa yang halakuldin pejabat untuk
mengatasi masalah sampah tersebut. Beberapa segvah shja berperan sebagai
beberapa pejabat yang memiliki kedudukan yang semkadalam pengertian resmi
maupun bukan (Walikota/Bupati, Danramil, Dankomtabketua DPRD, ketua
MUI Kodya/Kabupaten). Mereka dapat pula berperabagai pejabat yang
kedudukannya tidak sederajat (walikota/bupati dernggpala-kepala bagian dalam
kantor tersebut). Posisi setiap peserta dalam demsial tersebut harus jelas bagi
siswa dan demikian pula kewenangan yang dimiliki sietiap posisi yang ada.

Dalam pelaksanaan drama sosial, pemabahasan mengesaah merupakan
kegiatan pertama. Kemudian dilanjutkan dengan tujyeng akan dicapai untuk
masalah tersebut dan peran yang akan terlibat dalastah yang dikemukakan.
Tujuan itu adalah tujuan yang akan dicapai danmasalahan yang ada dan bukan
tujuan drama sosial. Dalam contoh diatas dikatakartljuan yang berkaitan
dengan permasalahan pembuangan sampah, yaitu ptherberkeinginan
mendapatkan tempat untuk membuang sampah yang dekgan pemukiman
penduduk. Peran yang akan dimainkan berupa peafetasngenai posisi peran itu
terhadap masalah yang ada. Misalkan, para pemimgigyarakat berkebaratan
dengan keinginan walikota/bupati untuk membuangpséndi tempat pemukiman
penduduk. Demikian pula dengan Danramil tetapi Bti3ankotabes mendukung.
Bagaimana mengembangkan permainan selanjutnya)depg diserhakan kepada
siswa yang akan memegang peran.



Selain untuk sosiologi, belajar melalui drama dod#gpat pula dikembangkan dalam
mata pelajaran sejarah, psikologi, antropologi galitik. Untuk sejarah, drama sosial
terutama bermanfaat untuk peristiwa-peristiwa séjatinamakan sejarah sosial. Untuk
psikologi, drama sosial lebih sesuai untuk pernadesal psikologi yang medasar dimana
individu yang menjadi pokok perhatiannya. Untukr@ptlogi, drama sosial dapat
dikembangkan bagi fokus yang berhubungan dengandah norma kelompok budaya
tertentu. Sedangkan untuk politik, drama sosial atladikatakan sesuai dengan
permasalahan sosial yang disebabkan oleh suatiak&dmaan politik tertentu dan bukan
mengenai kebijaksanaan itu sendiri.

Permasalahan yang mungkin muncul antara siswaabegelatu kegiatan drama
social akan sama halnya dengan apa yang sudah ukk&an dalam bermain peran.
Oleh karena itu, selain aspek positif yang tercapém penanaman nilai melalui drama
sosial, guru harus berupaya untuk menghilangkaakasegatif yang mungkin terjadi di
antara siswa yang memegang peran tersebut. Jikarngman itu tidak diperhitungkan
maka manfaat positif cara belajar ini akan kehigangrti.

Pendekatan Pembelajaran IPS
1. Pendekatan Pembelajaran Tradisional
Yang dimaksud dengan pembelajaran tradisional dalatu pendekatan dimana
dalam proses pembelajaran hanya menyampaikan @derbelajaran di dalam kelas
dengan metode pendekatan yang monoton dan retate setiap kali mengajar. Dalam
proses belajar mengajar lebih terkesan “teachetriegh) padahal seharusnya siswa
adalah subyek bukan dijadikan obyek. Dalam pendekdtadisional guru lebih
memegang peranan penting dengan siswanya. Hal enjadiikan siswa kurang aktif
bahkan mungkin cenderung bersifat pasif, hasil mapran seperti ini, hasil yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran kurangamigah wawasan yang berarti,
karena bersifat verbalistis.
Untuk lebih jelasnya gambaran dari pendekatan pkjaben yang tradisional
dapat dilihat dari ciri-cirinya:
a. Guru dalam menyampaikan informasi lebih bersifaktdal dan kurang
memberikan permasalahan dalam pembelajaran
b. Interaksi dan komunikasi dalam belajar mengajartaaaaguru dengan siswa
bersifat ‘One way trapit
c. Dalam proses pembelajaran guru sering memberikdroktinasi, hal ini akan
berakibat kurang memberikan kesempatan berpikir adep siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan.
d. Informasi yang disampaikan guru dalam pembelajdehin cenderung bersifat
kognitif, kurang memberikan materi yang bersipakaf dan psikomotor.
e. Strategi, metode dan teknik pembelajaran yangnéikan guru bersifat tunggal
f. Dalam proses pembelajaran kurang memperlihatkaarkaBSA yang tinggi.

Pendekatan pembelajaran seperti yang digambarkatadi tadi dapat mengakibatkan
kurang aktifnya siswa dalam belajar, sehingga hasig dicapai kurang optimal. Untuk
itu guru dituntut lebih mengembangkan pendekatarg yaenjajikan, agar siswa lebih
aktif dalam proses belajar mengajar. Di bawah ikénadibahas suatu pendekatan
pembelajaran yang lebih modern, yaitu pendekaterbpkajaran “inkuiri”



2. Pendekatan “Inquiry”

Penggunaan pendekatan pembelajaran “inkuri “ aka@neerikan suasana atau
iklim yang lebih semangat yang membuat siswa mergatf di dalam kelas. Proses
belajar mengajar akan lebih didominasi olehaktsvisiswa. Peran guru dalam proses
pembelajaran hanya bertindak sebagai motivator dapasilitator, siswa lebih
diprioritaskan sebagastudent centre

Ciri-ciri pendekatan inkuiri :

1. Dalam proses belajar-mengajar lebih banyak melekapampermasalahan
kepada siswa untuk dianalisa dan kemudian mencaberbpa alternatif
pemecahannya.

2. Interaksi dan komunikasi anatara guru dan siswéh lblersifat multi arah
(guru-siswa, siswa-guru dan siswa dengan siswa)

3. Guru lebih banyak memberikan kesempatan kepadaasi@vuntuk berpikir
secara kritis dan ilmiah

4. Dalam proses belajar mengajar guru dalam menyampditformasi materi
bukan hanya bersifat pengetahundgwledgg, tetapi juga menanamkan sikap
dan memberikan keterampilan praktis kepada siswa

5. Strategi, metode dan teknik mengajar yang digunafuaru dalam proses
belajar mengajarlebih bervariatif

6. Dalam proses pembelajaran lebih memperlihatkan rkadea belajar siswa
aktif (CBSA) yang tinggi

Metode dan teknik pendekatan pembelajaran apa g@oug gigunakan oleh guru di dalam
proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh gkatdn penyajian materi
pembelajaran yang dituangkan dalam kurikulum séktdesebut. Untuk itu ada beberapa
pendekatan penyajian materi yang dituangkan dalatRltum, sebagai berikut :

a. Prndekatarintregeted,di mana materi IPS dalam kurikulum dituangkan seca
terpadu (terintegrasi), sehinggatidak terlihat lagirna dan ciri-ciri khas ilmu-
ilmu sosial yang menunjang, (seperti geografi, ekoin sejarah dan lain-
lain),melainkan telah menjadi satu kesatuan dakton ®pik atau pokok bahasan.
Gambaran seperti inidiibaratkan seorang juru masak kuliner yang membuat
suatu resep masakan, sehingga apa yang kita malan terasa bumbu atau
bahan secara terpisah-pisah.

b. Pendekatarfrlug-in, penyajian materi IPS dalam kurikulum seolah-dkipadu
tetapi dalam pelaksanaannya di dalm kelasmasihisédrpisah, sebagai
contohateri pengetahuan sosial masih terpisah desgjarah.

c. Pendekatarspiral, dimana materi IPS dalam kurikulum disajikan dale@emtuk
gambar spiral, yaitu dimulai dari lingkungan yarekat dan sempit menuju ke
lingkungan yang lebuh luas dan jauh. Namun antaatennyang satu dengan
materi yang berikutnya masih terdapat hubungan yangt dan terjadi
pengulangan materi sebelum penyajian materi berykut

d. PendekatarExpanding Community ApproagkCA); Dimana materi IPS dalam
kurikulum dimulai dari lingkungan masyarakat yangngat sempit menuju



kepada lingkungan masyarakat yang lebih luas.i.d@pm pendekatannya tidak
terdapat pengulangan materi.

. Pendekatairlash-Back pendekatan ini digunakan dalam pembelajaranae;jal
mana penyajian materi Sejarah di dalam kurikulumudii dari masa sekarang
mundur ke belakang yaitu ke masa yang lalu. Misaldglam pelajaran Sejarah
guru menerangkan tentang kemerdekaan Republik &silmnmasa pendudukan
Jepang, masa pejajahan belanda dan seterusnyai gati@aaman kuno.
PendekatarPeriodeisag pendekatan ini juga berlaku untuk pelajaran ragja
dimana penyajian materi Sejarah dalam kurikulumutiindari masa yang lalu
menuju ke masa yang sekarang. Contohnya : gururargean tentang sejarah
di,ulai dari zaman purba menuju ke zaman peran fagkaan. Namun disajikan
berdasarkan periode-periode tertentu yang merupakeatu tonggak sejarah
dalam kurun waktu tertentu.

Disamping pendekatan yang telah dikemukakan di laaé#ls pendekatan dalam
proses pembelajaran maupun dalam pendekatan pemuanmteri dalam
kurikulum IPS, dikenal pula beberapa pendekatamy yagunakan oleh beberapa
negara maju seperti di Amerika, sebagai berikut :

. PendekatanCitizenchp Transmition di mana pendekatan pembelajaran IPS
ditujukan untuk mementuk siswa agar menjadi warggara yang baik, dalam
proses belajar mengajar materi yang disajikan I&aihyak yang berhubungan
dengan kewarganegaraan.

. Pendekatarbocial Siencelimana penyajian materi IPS di dalam kurikulumheb
banyak materi-materi yang menuntut agar siswa dadgatmampu berpikir kritis
dan ilmiah sebagaimana layaknya seorang ahli ilmu-isosial. Siswa dituntut
untuk berpikir sesuai dengan struktur ilmu-ilmu isbsDengan cara berpikir
demikian diharapkan agar siswa dapat mengumpubkaa,fdata sehingga dapat
menyusun suatu generalisasi. Sehingga siswa akanpeneleh pengetahuan baru
berdasarkan hasil penelitiannya sendiri.

. Pendekatan Inkuiri Reflektif, dalam pendekatan gefr@ siswa dituntut untuk
mengadakan penelitian dengan cara mencari danngkhimenemukan sendiri
ilmu yang baru. Kegiatan yang dilakukan siswa shdkan atas sifat keingin
tahuan yang tinggi dari siswa itu, sehingga mer@kan mampu berpikir yang
lebih mendalam dan dapat merefleksikan dalam kehidya sehari-hari.

Semua pendekatan pembelajaran kurikulum yang dikekaun di atas sangat tergantung
kepada keterampilan guru dalam mengoperasionalkasep pembelajaran di dalam
kelas. Oleh karena itu dituntut untuk memahami deampu melaksanakan berbagai
pendekatan pembelajaran di dalam kelas.

LATIHAN

1. Apa yang dimaksud dengan metode pengajaran IPS?
2. Jelaskan pengertian metode Inkuri dan discoveryh Apjuan dari metode

discovery?



3. Apa yang dimaksud dengan Bermain Peran (role pdayin
4. Apa perbedaan sosio drama dengan bermain peran?

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Metode pengajaran IPS adalah suatu cara yang dignnaleh guru agar siswa
dapat felajat dengan seluas-luasnya dalam rangkeapaian tujuan pengajaran
secara efektif.

2. Merupakan suatu orosedur pembelajaran yang menakatelajar secara
individual, pengaturan atau pengkondisian objek disperimen lainnya oleh
siswa sendiri, sebelum menarik kesimpulan dari |hggiembelajaran).
Tujuannya adalah : meningkatkan ketertiban siswaarsektif dalam proses
pembelajaran; mengarahkan siswa sebagai pelajanusebidup; mengurangi
ketergantungan siswa kepada guru dalam proses pmgarba; dan melatih siswa
memanfaatkan sumber informasi dalam lingkungan.

3. Bermain peran, adalah sebuah proses belajar mélaimain peran yang dapat
mengembangkan pemahaman, dan identifikasi terhadkg siswa dalam
bermain peran menempatkan diri pada posisi oraing d&pabila ia menghayati
peran itu ia akan dapat memahami tidak saja apg telah dilakukan orang
tersebut.

4. Perbedaan yang mencolok adalah bermain lebih luwssgr lingkupnya,
sedangkan drama sosial hanya membatasi diri padeapalahan yang berkenaan
dengan aspek sosial dalam masyarkat. Selain itenpean peran dapat dilakukan
pada waktu itu juga (spontan setelah suatu peraesabsial dibahas)

RANGKUMAN

Metode pengajaran adalah suatu cara yang fungsmgmaupakan alat untuk
mencapai tujuan (Nursid Sumaatmadja). Metode perg@ajadalah suatu cara yang
digunakan untuk memberikan kesempatan yang salaasya kepada belajar (Hamid
Hasan). Kesimpulannya dari kedua pendapat di &@swa metode pengajaran IPS,
adalahsuatu cara yang digunakan oleh guru agaa siapat belajar seluas-luasnya dalam
rangka pencapaian tujuan pengajaran yang efektif.

Macam-macam metode yang digunakan: metode Ceraraala jawab, Diskusi,
kerja kelompok, Karya wisata, Bermain Peran, Soaiod, Eksperimen dan sebagainya.
Yang perlu diingat bahwa tidak ada satu metode ggaran yang paling baik dan
sempurna. Setiap metode memiliki kelebihan dan nkaben masing-masing. Oleh
karena itu metode yang paling baik adalah metods ymcok relevan dengan materi,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Suatu mettadedapat berdiri sendiri tanpa
bantuan dari metode lain. Dalam proses pembelaguanharus menggunakan berbagai
metode (multi metode) sehingga proses pembelajakan menarik dan akan mencapai
tujuan yang tekah dirumuskan.



FORMATIF 1

PETUNJUK: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggamg tepat !

1.

Metode pengajaran adalah suatu cara yang fungsimgyapakan suatu alat untuk
mencapai tujuan, pengertian dikemukakan oleh....

A. Hamid Hasan

.B. Nursid Sumaatmadja

C. Ki Hadjar Dewantoro

D. Cokroaminoto

Metode pengajaran adalah suatu cara yang digunakak memberikan kesempatan
kepada siswa dalam belajar. Pengertian di atasrdukakan oleh ....

A. Ki Hadjar Dewqgantoro

B. Nursid Sumaatmadja

C. Hamid Hasan

D. Winasno Surachman

Suatu metode yang digunakan dalam proses belgge delu sampai sekarang dan
tidak pernah ditinggalkan walaupun menggunakan deetgang lain, metode ini
disebut metode...

A. Tanya jawab

B. Ceramah

C. Diskusi

D. Kerja kelompok

Metode penugasan dalam pengajaran IPS adalah semyajian bahan pembelajaran
di mana guru memberikan tugas tertentu , agar sisglakukan kegiatan belajar dan
memberikan laporan sebagai hasil dari tugas yakerjedkan. Metode ini mengacu
kepada penerapan unsur-unsur ....

A. learning by doing

B. learning by singing

C. learning by playing

D. learning by acting

Agar siswa dapat membandingkan antara teori yapgraleh di kelas dengan
kenyataan di lapangan, dengan metode ini dapat miangkan kejenuhan. Maka
metode yang digunakan guru ini disebut...

A. Metode kerja kelompok

B. Metode karyawisata

C. Metode role playing

D. Metode demonstrasi

Pilih salah satu metode yang mestimuler penghay&tmakter seorang tokoh,
diantara keempat metode di bawah ini

A. Metode bermain peran



B.
C.
D.

Metode sosio drama
Metode demonstrasi
Metode problem solving

Di bawah ini merupakan tujuan penerapan metode dstrasi, kecuali...
A.
B.
C.
D.

Untuk menggunakan prosedur tertetu dalam mengajar

Dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi siswa

Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam menggunpkasedur
Untuk mengajarkan suatu proses

8. Seorang guru yang akan menggunakan metode ceraalaim goembelajaran IPS
minimal harus memenuhi dua persyaratan, yaitu:...

A.

B.

C.

D.

Memiliki keterampilan menjelaskan (explaning skiliflan memiliki kemampuan
memilih dan menggunakan alat bantu instruksionafy@otensial dan tepat.
Memiliki kemampuan dalam gerak dan memiliki kemaapumemilih dan
memilah alat bantu untuk belajar.

Memiliki potensial dalam menjelaskan dan memililinkampuan memilih dan
menggunakan alat bantu belajar.

Memiliki keterampilan mengkomunikasikan bahan djan memiliki kemampuan
memilih alat bantu untuk pembelajaran

9. Menurut Gagne dan Beliner, metode penemuan ditaneliadanya....

A.
B.
C.

D.

keaktivan siswa dalam memeperoleh keterampilatektteal.

Keaktivan siswa dalam memperoleh keterampilan niotor

Keaktivan siswa dalam memperoleh keterampilan ektebl, sikap dan
keterampilan psikomotorik.

Keaktivan siswa dalam meperoleh pengetahuan danakepilan.

10. ECA adalah singkatan dari

oCow»

Expanding Community Approach
Expanding Commune Approach

Expanding Comission Approach

Expanding College Approach

Balikan & Tindak Lanjut

Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawdlesnFoematif | yang ada
dibagian belakang Bahan Belajar Mandiri ini. Hitlafgjumlah jawaban Anda yang
benar. Kemudian pergunakan rumus di bawah ini umekgetahui tingkat penguasaan
terhadap materi Kegiatan Belajar 1

Rumus

JumlahjawdanAndayagbenar
10

x100%

Tingkat Penguasaan



Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90 % -100 % = baik sekali
80 % - 89 % = baik
70 % - 79 % = cukup
<70 % = kurang



KB 2

Media Pembelajaran IPS
a. Pengertian Media
Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakanspkoseunikasi, dalam
proses komuniksi tersebut, guru bertindak sebaganukikator Communicator
yang bertugas menyampaikan pesan pelajana@sgage)kepada penerima pesan
(communicant yaitu siswa/anak. Agar pesan-pesan pembelaj@ag disampaikan
guru dapat diterima dengan baik oleh anak, makandaproses komunikasi
pembelajaran tersebut diperlukan wahana penyatanpgang disebut dengan media
Menurut Heinich, Molenda, dan Russel (1993) medierupakan saluran
komunikasi. Media berasal dari bahasa latin darupsan bentuk jamak dari kata
mediumyang secara harfiah beraperantara. Perantara sumber peséam sourcé
dengan penerima pesai feceivej . mereka mencontohkan media ini dengan film,
televisi, diagram, bahan tercertak (printed malgre@mputer, dan instruktur. Contoh
pesan media dapat dipertimbangkan sebagai medibgi@aran apabila pesan-pesan
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Hubuagtra media dengan pesan
(message dan metode njethod¥y dalam proses pembelajaran digambarkan oleh
Heinich, dkk. dalam gambar di bawah ini

Gambar. 6 : Hubungan Media dengan Pesan dan Metodeembelajaran

Pesan

Pengertian lain menurut beberapa ahli, diantaraardidrtikan sebagai berikut :

1. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkanukuriteperluan
pembelajaran (Schramm, 1977)

2. Sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembedaj seperti buku, film,
video, slide, dan sebagainya (Briggs, 1977).

3. sarana komunikasi dalam bentukcetak maupun pandiergar, termasuk
teknologi perangkas kerasnya (NEA, 1969).

Apabila kita cermati beberapa pengertian di agsyata yang disebut dengan
media pembelajaran itu terdiri atas dua unsur pgntyaitu unsurmperalatan atau
perangkat kerash@rdwareg dan unsupesanyang dibawanyanfjessage/softwaye



Unsur pesan spftwarg adalah informasi atau bahan ajar dalam tema/topik
tertentu yang akan disampaikan atau dipelajari ,asallangkan unsur perangkat
keras fardwarg adalah sarana atau peralatan yang digunakan umarkyajikan
pesan tersebut. Dengan demikian, sesuatu barudikiatakan media pembelajatan
jilka sudah memenuhi dua unsur tadi. Sebagai isistizesawat televise belum
berfungsi sebagai media pembejaran apabila tidakgarelung pesan-pesan yang
akan dipelajari anak, jadi pesawat televisi merapa#tlat atau hardware saja. Agar
dapat disebut sebagai media pembelajaran maka gesaevisi harus mengandung
program/acara yang mengandung informasi atau patanbahan ajar yang akan
dipelajari anak. Namun apabila Anda, misalnya sagmggunakan pesawat televisi
sebagai alat peraga untuk memperkenalkan kepad& temdang komponen-
komponen yang ada dalam pesawat televisi dan ejanka maka pesawat televisi
itu dapat berfungsi sebagai media pembelajaran.

Dari ilustrasi di atas, maka disimpulkan bahwa pég#ak harus selalu berasal
dari media tetapi dapat berasal dari guru atavassgja yang menggunakan media
tersebut untuk penyampaian pesan.

Media sering diidentikkan dengan berbagai jenislpgan/sarana. Apakah Anda
termasuk memiliki pandangan demikian?. Memang mddjat dikatakan sebagai
sarana atau peralatan untuk menyajikan pesan, nam@og terpenting bukanlah
peralatannya, tetapi pesan belajar yang dibawa mledia tersebut atau guru yang
memanfaatkannya. Jadi kesimpulan pengertian meshabelajaran adalah sebagai
berikut :

1. Media merupakan peralatan yang digunakan dalanstjyeai komunikasi dengan
tujaun membuat komunikasi lebih objektif

2. Media pembelajaran merupakan peralatan pembawa pé&sawahana dari pesan
yang oleh sumber pesan (guru) ingin diteruskamad#apenerima pesan (siswa)

3. Pesan yang disampaikan adalah isi pembelajararmdalenyuk tema/topic
pembelajaran

4. Tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya prdssajar pada anak.

Dalam arti lain media ialah alat/benda yang digamakdalam proses
pembelajaran untuk mempermudah guru dalam mendajarsiswa belajar. Yang
dimaksud media dalam pengajaran IPS, ialah suattbahda yang digunakan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS gghintateri pelajaran dapat
sampai dan diterima oleh siswa secara utuh danatendtidak verbalis).

Terdapat sedikit perbedaan antara alat peraga ldampelajaran. Alat peraga
ialah alat/benda yang digunakan untuk diragakaertifatkan di dalam kelas agar
memperdalam makna materi pelajaran bagi siswa.

Contohnya : seorang guru sedang menerangkan rtexteaing jenis tumbuhan berbiji
tunggal, guru membawa pohon padi atau pohon jagung.

Sedangkan alat pelajaran ialah suatu alat atauabgenty digunakan oleh guru
agar ia lebih mudah mengajar dan siswa mudah belaja
Contohnya : guru akan menerangkan tentang cara oarkbe. Guru membawa alat-
alat masak dan bahan untuk membuat kue. Termaspknpé&ulis, kapur dan
pengahapus. Baik itu alat pelajaran maupun alagaekeduanya berfungsi sebagai
media pembelajaran.



Mengapa media sangat penting dijadikan sebagaiabagang tidak dapat

dipisahkan dalam proses belajar?. Alasannya adeladgai berikut
1. Dalam proses belajar akan lebih berhasil apadnilak proaktif dalam proses
pembelajaran tersebut. Sebab yang menjadi pusaat&egdalam pembelajaran
bukanlah gurunya melainkan siswa. Artinya dalam iheimengandung pengertian
perlunya berbagai fasilitas belajar, termasuk mpdrabelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleritish Audio-Visual Associtiormenghasilkan
temuan bahwa rata-rata jumlah informasi yang dipbreeseorang melalui indra,
yang komposisinya sebagai berikut :

- 75 % melalui indra penglihatan (visual)

- 13% indra pendengaran (auditori)

- 6% melalui indra sentuhan dan perabaan
- 6% melalui indra penciuman dan lidah

3. Pengetahuan yang dapat diingat seseorang, datarhergantung pada melalui
indra apa ia memperoleh pengetahuannya. Penelitiamencobakan tiga macam cara
penyampaian informasi, yaitu secara auditorialualis dan audiovisual. Kemudian
masing-masing kelompok yang menerima informsi secdaereda-beda dites daya
ingatanya, yaitu berapa banyak informasi yang maigigat setelah 3 jam dan 3 hari.

Nilai-nilai media pembelajaran diantaranya:

a.
b.

C.
d.

Mengkonkretkan konsep-konsep yang abstrak

Menghadirkan objek-objek yang berbahaya atau sukadapat ke dalam
lingkungan belajar.

Menampilkan objek-objek yang terlalu besar atadulkec

Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat ataukgergang terlalu lambat.

Nilai-nilai lain dari pemanfaatan media pemhaigan

a.
b.

Memungkinkan anak berinteraksi secara langsungatelggkungannya
Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atasepperbelajar pada
masing-masing anak.

Membangkitkan motivasi belajar

Menyajikan informasi belajar secara konsisten dapat diulang maupun
disimpan menurut kebutuhan.

Menyajikan pesan atau informasi secara serempalsbhguh anak

Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemamfaatadianpembelajaran

1.

Penggunaan media pembelajaran bukan merupakani ftagbahan, tetapi
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantuukinmewujudkan situasi
pembelajaran yang lebih efektif.



2. Media pembelajaran merupakan bagian integral daselkruhan proses
pembelajaran. Hal ini mengandung arti bahwa medrahelajaran sebagai salah
satu komponen yang tidak berdiri sendiri, tetapngeberhubungan dengan salah
satu komponen lainnya dalam rangka menciptakanassitibelajar yang
diharapkan.

3. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus reds@agan tujuan dan isi
pembelajaran. Artinya bahwa penggunaan madia dglambelajaran harus
melihat kepada tujuan atau kemampuanm ang akaassikanak dalam belajar.

4. Media pembelajaran berfungsi mempercepat prosegabeHal ini mengandung
arti bahwa dengan media pembelajaran anak dapaingkap tujuan dan bahan
ajar lebih mudah dan lebih cepat.

5. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkaritasaproses pembelajaran.
Pada umumnya hasil belajar anak dengan menggunalegiia pembelajaran
lebih tahan lama mengendap dalam pikirannya sehirkg@glitas pembelajaran
memiliki nilai tinggi.

6. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yangréooktuk berpikir. Oleh
karena itu, dapat mengurangi terjadinya verbalisme.

. Macam-macam Media Pengajaran IPS

(1).Media pengajaran berupa benda langsung (beagld. Misalnya ; guru
menerangkan hasil bumi yang terdapat di daerah bamp seperti kopi, lada.
Guru lalu membawa berupa buah kopi dan membawaaldegrdipa buah kopi dan
buah lada secara langsung.

(2).Media pengajaran berupa benda langsung. Migaimenerangkan tentang rotasi
(putaran) bumi, maka guru membawa “Globe”, kardioheyadalah benda tiruan
dari bola bumi. gambar peta, poster, dsb.

Media pengajaran yang tidak langsung dapat dibajanli 3 (tiga) macam
yaitu :

1. Media dua dimensi (gambar peta, tato).

2. Media tiga dimensi (globe).

3. Media yang diproyeksikan (film, slide, OHP, Teley@an film strip).

Dilihat dari fungsi dari yang mengamati media pgaga itu dapat pula dibagi 4
macam, yaitu :

(1). Media visual (gambar, foster, diagram).

(2). Media audio (tape recorder, radio).

(3). Media audio visual (televise, film bersuara).

(4).Media cetak (buku, bulletin, majalah, surabdadIl).

. Kriteria Pemilihan Media Pengajaran IPS

(1).Media yang digunakan dalam pengajaran IPS shaapat mencapai tujuan
pelajaran secara efektif.

(2).Media yang digunakan dapat mendorong dan nmebgegkan kemampuan
berfikir kritis bagi siswa .

(3).Media yang digunakan dapat melayani kebututieam kemampuan siswa yang
berbeda-beda.



(4).Media yang digunakan tidak karena alat itusdiatau canggih, melainkan
kebermaknaannya dalam proses pembelajaran.

(5). Media yang digunakan tidak benar-benar bisaetiasikan oleh guru.

(6). Media yang digunakan hendaklah mudah untukrdiph dan murah harganya,
setidaknya sesuai dengan kemampuan sekolah untuat@kannya.

. Pengembangan Media Pengajaran IPS

Umumnya guru pada saat mengajar menggunakan atéé/npembelajaran
yang sudah jadi buatan pabrik materi alat-alatjpela. Walaupun demikian seorang
guru dituntut untuk dapat menyediakan dan menggamakedia pengajaran yang
dibuat sendiri, bila alat yang tersedia tidak meanad

Pembuatan dan modifikasi alat pelajaran hendakniggsdaikan dengan
fasilitas yang tersedia dan biaya yang tidak tertaiggi, dan dapat terjangkau oleh
kemampuan guru dan siswa. Sekolah dalam memodKdmslat pelajaran IPS, guru
dapat merubah ukuran (memperbesar) sebuah gamtmrdpegan menggunakan
pantograph. Proses pemetaan merupakan perubahéuk #rdimensi menjadi 2
dimensi, untuk itu diperlukan sifat kehati-hatiaagar tidak terjadi distorsi yang
terlalu besar.

Dalam upaya pengembangan atau modifikasi mediagpmag IPS, dibawah
ini akan dikemukakan bentuk benda asli dan bentodiffkasi atau pengembangan
media, seperti dipaparkan dalam metrik berikut ini.

Bentuk asli dan modifikasi
(pengembangan media pengajaran IPS)

No Bentuk Asli Bentuk Modifikasi
Urut (pengembangan)
1. | Atlas/peta dalam bentuk kecil | Peta dalam bentuk atau ukuran yang
2. | Suasana (situasi) masyarakaigak besar (luas)
yang ada di pasca. Maket atau gambaran dalam ukuran
yang agak besar.
3. | Jenis-jenis atau macam-madaPergi ke kebun binatang dan membjuat
fauna dan flora yang ada dgambar fauna dan flora yang ada| di

Indonesia. Indonesia.

4. | Bola bumi/bola dunia yangMembuat globe dari bola plastik i
dibuat oleh pabrik bangku kelas dan digambari peta dunja.
5. | dan lain-lain. dan lain-lain.

Contoh dari media pengajaran baik dalam bentuk aslupun dalam bentuk
modifikasi atau pengembangan menuntut kreatifitasu gdengan siswa untuk
membuat dengan menggunakannya bagi sekolah (SDy yembedadi daerah
pedesaan sangat diperlukan modifikasi (ragam bageedia pengajaran seperti
tersebut diatas karena kondisi dan fasilitas yangetlia di sekolah sangat terbatas,
sehingga tidak memungkinkan untuk digunakan diskbkgi semua siswa. Untuk itu
sangat diperlukan upaya dari guru pengajar untukamdah dan mengembangkan



model pengajuan agar dapat melayani semua kebutsigwva dalam proses
pembelajaran.

. Penggunaan Media Pengajaran IPS

Tidak semua media pengajaran IPS dapat dibawa kemd&elas untuk
ditampilkan di depan siswa. Sekalipun tersedia mgding cukup dan memadai di
sekolah belum tentu semua guru mampu menggunakannangoperasikannya di
dalam kelas. Oleh karena itu seorang guru dituntotuk bisa dan mampu
menggunakan media yang akan ditampilkan di dalam diuar kelas. Sebagai
contoh : menggunakan sebuah gambar peta padansaghjarkan pokok bahasan
“lingkungan Indonesia”.

Pada waktu guru masuk ke dalam kelas guru langsiamgbentangkan gambar
peta itu di muka kelas, sehingga semua siswa méraiieain gambar peta. Guru yang
sedang berdiri dan berbicara di muka kelas untukminegikan pengarahan
pendahuluan/apersepsi mengajar tidak akan mengepatian dari siswa, sehingga
pada saat guru menggunakan peta dalam proses pgandelini kurang efektif,
akibat dari siswanya tidak memperhatikan penyed@dpéngarahan guru pada awal
pembelajaran.

Bagaimana sebaliknya ?

Pada saat guru masuk kelas jangan dulu memampaggkaloar peta di muka
kelas, namun guru harus memberikan penjelasanteintang penggunaan peta dalam
proses pembelajaran. Peta baru dipampangkan patlagseu akan menjelaskan
pelajaran dengan menggunakan alat Bantu berupaaggreta.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggupesa sebagai media
pembelajaran apabila digunakan atau disampaikaa padt yang tepat, maka guru
dan siswa dapat memanfaatkan alat atau media tersebara utuh dan maksimal
dalam upaya menacapai tujuan pembelajaran.

Media yang baik dan canggih sekalipun, bila pengonga tidak tepat maka
tidak akan memberi makna yang maksimal dalam prpssthelajaran. Oleh karena
itu ada dua hal yang perlu diperhatikan guru dgd@mggunaan media pembelajaran,
yaitu:

1. Kapan waktu yang tepat media itu digunakan
2. Bagaimana cara penggunaan alat tersebut (mengiaenaga) dalam proses
pembelajaran

Setiap media/alat memiliki cara dan langkah-langkinsendiri dalam
penggunaannya. Oleh karena itu seorang guru paatansangajarkan IPS perlu
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengigam media pembelajaran
itu.

Ada beberapa jenis media pengajaran IPS yang befgnkjenisnya hampir
sama, akan tetapi memiliki cara penggunaan yartzebder yaitu:

1. Atlas, yaitu kumpulan gambar peta dalam mata buku

2. Gambar peta yang ada di atlas yang terpisah-pisagash bentuk dan wahana
yang lebih besar.

3. Globe, benda tiruan bentuk bola yang berisikan getsa

4. Mozaik peta, yaitu sobekan atau guntingan kertastdk) yang menerapkan
bagan atau cuplikan dari sebuah gambar peta.



f.

Sumber Belajar IPS

Apakah sumber belajar itu? Pertanyaan ini sunggehamk, khususnya bagi para
ahli pendidikan. Sejak lama berbagai tokoh dan gbhdindidikan mencoba

merumuskan pengertain sumber belajar itu dimulai pangertian secara sempit
sampai kepada pengertian yang luas.

Sumber belajar dalam pengertian sempit sering ikliartsebagai buku-buku atau
bahan-bahan tercetak lainnya, seperti majalahetiull dan lain-lain. Pengertian

sumber belajar secara sempit lainnya mengatakawebahimber belajar diartikan

sebagai semua sarana pengajaran yang dapat manypgkan yang dapat didengar
(secara auditif) maupun yang dapat dilihat (seceszal) saja.

Adapun pengertian sumber belajar secara lebih tegmt dilihat dari beberapa

pendapat ahli berikut ini :

Torkleson (1965) mengatakan bahwa sumber belagdaladegala sesuatu yang
dipergunakan untuk kepentingan pelajaran, yaitalsegpa yang ada di sekolah pada
masa lalu, sekarang, dan pada masa yang akan d&eangertian ini sangat luas
cakupannya karena tidak merinci dan menjelaskais-jenis sumber belajar secara
khusus. Hal yang penting untuk kita perhatikan dafinisi ini adalah kata penting
pelajaran. Kata tersebut menunjukkan bahwa intibgurbelajar dan pemanfaatannya
adalah memberdayakan berbagai sumber tersebut dategka menunjang kegiatan
belajar. Pengertian ini pun menunjukkan bahwa surbbijar tidak hanya terbatas
buku atau alat-alat yang dapat didengar dan dajihatdsaja, melainkan segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menunjangtkegbelajar khususnya bagi
siswa.

Nana Sudjana (1977) memiliki pendapat yang berddedgan pendapat di atas.
la mendefinisikan sumber belajar sebagai daya ydagat dimanfaatkan guna
memberi kwmudahan kepada seseorang dalam belajdaggertian ini memberikan
batasan atau pengetian sumber belajar dalam anpiseSumber belajar diartikan
sebagai yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingzsep pembelajaran baik secara
langsung maupun secara tidak langsung, sebagiansetara keseluruhan.

Selanjutnya Association for Educational and Technologtau Asosiasi
Komunikasi dan Teknologi Pendidikan yang seringindisat AECT (1977)
memberikan batasan sumber belajar sebagai segsilmtseyang berupa pesan,
manusia, material (media-software), peralatharqwarg, teknik (metode), dan
lingkungan yang digunakan secara sendiri-sendirupua dikombinasikan untuk
memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar. Pengarsumber belajar menurut AECT
ini menguraikan secara rinci jenis-jenis sumbegnjaelyang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran meliputi pesam, orang-oraapan, peralatan, teknik, dan
lingkungan sekitar.

Pengertian sumber belajar menurut AECT memandu pétda pemahaman
bahwa sumber belajar tidak hanya terbatas pada $ajautetapi lebih luas dari pada
itu. Pesan, orang, bahan, berbagai peralatan,kietan lingkungan adalah sumber
belajar lain yang sangat potensial digunakan damembantu mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak.

Bagi Anggani Sudono (1995), arti sumber belajaladdaegala macam bahan
yang dapat digunakan untuk memberikan informasipmalberbagai keterampilan
kepada murid maupun guru. Sumber belajar merupaanua hal yang dapat



memberikan masukan dan informasi maupun pengep#ta anak, yaitu hal-hal
yang dapat memudahkan proses belajar anak. Suralzgarbdapat pula berupa hal-
hal yang menarik bagi anak sehingga anak bermiaatdapat menimbulkan rasa
ingin tahunya.

Pengertian yang diungkapkan oleh Anggani Sudoneebet memberikan

penguatan terhadap aspek manfaat dari sumber hgkjg tidak hanya berfokus
pada siswa melainkan juga bagi guru. Pemanfaatdragp@ sumber belajar selain
bermanfaat untuk siswa juga memiliki nilai manfaaagi guru. Guru juga
memperoleh informasi dan juga keterampilan denganamfaatan sumber belajar.

Sumber belajar IPS dapat di bagi dalam dua macaito, y

1.

Sumber materi belajar berupa bacaan (reading ragrseperti:

- Buku teks atau buku paket atau buku modul belggnd digunakan UT)

- Bulletin majalah, dan surat kabar, sering digunakemiuk menjelaskan
masalah-masalah yang actual dan up to date

- Buku ensiklopedia dan kamus sering digunakan umekcari makna dan arti
dari suatu kata atau istilah

- Buku biografi para tokoh-tokoh

- Buku kumpulan sajak atau puisi dan momen karya garawan.

Sumber materi berupa non bacaan (non reading maladeseperti :

- Laboratorium IPA, Bahasa dan lain-lain

- Berita atau informasi dari media elektonik (TV, Radnternet dsb)

- Lingkungan alam sekitar (manusia, maupun alam)

- Guru dan siswa itu sendiri

Dari kedua sumber materi tersebut, apabila diguma#tangan semaksimal

mungkin, maka siswa akan memperoleh materi pelajgag cukup luas dan mendalam.
Di simpan bendanya

LATIHAN

PwbhE

Apa yang dimaksud dengan media pembelajaran?

Apa perbedaan alat pelajaran dengan alat peraga
Sebutkan dua macam media, beri comtoh masing-masing
Apa yang dimaksud dengan sumber belajar?

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Media adalah alat/benda yang digunakan dalam ppesabelajaran untuk

mempermudah guru mengajar dan siswa belajar.

2. Alat peraga ialah alat/benda yang digunakan uningigdkan/diperlihatkan di

dalam kelasagar memperdalam makna materi peldpagirsiswa, sedangkan alat
pelajaran ialah suatu alat/benda yang digunakdngueu agar lebih mudah
mengajar dan siswa mudah belajar



3. (1) Media pengajaran berupa benda langsung (bestijlaMisalnya, guru
menerangkan tentang hasilbumi yang terdapat datleenpung, seperti kopi,
lada. Maka guru tersebut membawa benda berupalopallan buah lada.

(2) Media pengajarab berupa benda tidak langsumgali/a guru menerangkan
tentang rotasi bumi, maka guru tersebut membawbgj!

4. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dipd@upatuk kepentingan
pelajaran, yakni segala apa yang ada di sekol@ pesa lalu, sekarang, dan
masa yang akan datang. Atau sumber belajar adedmitessegala macam bahan
yang dapat digunakan untuk memberikan informasipuauderbagai
keterampilan kepada murid maupun guru.

Rangkuman

Secara harfiah media berarti “perantara”, yaitaptra sumber pesan dengan
penerima pesan. Media pembelajaran pada dasarmypakan wahana dari pesan yang
oleh sumber pesan (guru) ingin diteruskan kepadarpea pesan (siswa). Pesam yang
disampaikan adalah isi pembelajaran dalam bento&/tepik pembelajaran dengan
tujuanagar terjadi proses belajar pada diri anadi®pembelajaran selalu terdiri atas
dua unusr penting, yaitu unsure peralatan atangkesd keras (hardware) dan unsure
pesan yang dibawanya (message/software)

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya media pdaj@en, si antaranya
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah mfsi yang diperoleh seseorang pada
umumnya melalui indra mata atau penglihatan (v)sual

Media pembelajaran dapat memperluas area of exgerguru (sumber/pesam)
dan anak (penerima pesan) sebagai indicator tegjagiroses komunikasi pembelajaran
yang efektif. Selain itu, media pembelajaran jugamitiki nilai dan manfaat yang sangat
besar dalam mengoptimalkan anak sehingga mediaglajatan ini harus dijadikan
bagian integral dengan komponen-komponen pembatajamnya.

Sumber belajar dalam pengertian yang sempit sdifagami sebagai buku-buku
atau bahan-bahan tercetak lainnya, seperti majaidletin, dan lain-lain.

Pengertian sumber belajar dalam arti yang luahb tedayak dikemukakan oleh para
ahli, antara lain sebagai berikut:

1. Torkleson (1965) mengatakan bahwa sumber belagaladegala sesuatu yang
dipergunakan untuk kepentingan pelajaran, yaitalsegpa yang ada di sekolah
pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang

2. Nana Sudjana (1997) mendefinisikan sumber belejaagai segala daya yang
dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepadarsag dalam
belajarnya.

3. AECT (1977) memberikan batasan sumber belajar selsagala sesuatu yang
berupa pesan, manusia, material (media-softwaeed)atan (hardware), teknik
(metode), dan lingkungan yang digunakan secararsseddiri maupun
dikombinasikan untuk memfasilitasi terjadinya kegiabelajar.

4. Anggani Sudono (1995) mengartikan sumber belajalaidsegala macam
bahan yang dapat digunakan untuk memberikan infsirmaupun berbagai
keterampilan kepada siswa dan guru



5. Anna Suhaenah S. (1998) melengkapi berbagai pendegis. Menurutnya
sumber belajar adalah manusia, bahan, peristiwtmgeeknik yang
membangun kondisi yang memberikan kemudahan bagi didik untuk
belajat memperoleh pengetahuan, keterampilan @tap.si

TES FORMATIF 1
Pilih salah satu jawaban yang dianggap paling tepat

1. Secara harfiah media berarti...
A. perantara
B. sumber pesan
C. penerima pesan
D. metode pembelajaran

2. Salah satu nilai yang dimiliki media pembelajargaitu....
A. membuat abstrak konsep-konsep yang nyata
B. membangkitkan motivasi belajar siswa
C. menumbuhkan individualisme siswa dalam belajar
D. mengontrol kecepatan mengajar guru

3. Fungsi utama media dalam proses pembelajaran, yaitu
A. membantu mempermudah guru dalam melaksanakan pegarbel
B. memancing perhatian siswa dalam proses pembelajaran
C. mengurangi terjadinya verbalisme pada diri siswa.
D. Sebagai alat Bantu giru dalam mengarahkan anajabela

4. berdasarkan salah satu temuan penelitian, ratgdratah informasi yang diperoleh
seseorang melalui indra pendengaran, yaitu sebanyak
A. 75%
B. 60 %
C. 30%
D. 13 %

5. Berikut ini, pernyataan mana yang paling benar?

A. Peran media dalam proses pembelajaran, sebag8iaaiaat guru dalam mengajar

B. Tujuan utama penggunaan media pembelajaran, agjatiinya proses belajar
pada siswa.

C. Media pembelajaran identik dengan segala perajatag digunakan dalam
proses pembelajaran.

D. Guru merupakan pihak yang paling berkepentingaand@emamfaatan media
pembelajaran

6. Media pembelajaran dapat membantu terjadinya paheea of experiencguru
dan anak, maksudnya ialah ....



A. guru memiliki daerah pengalaman lebih luas dawai

B. daerah pengalaman guru dan anak mendekati kesamaan
C. pengalaman anak menjadi lebi baikdibanding gurunya

D. anak menjadi lebih banyak memperoleh pengalamaajdoel

7. Sumber belajar adalah segala daya yang dapat diateah guna memberi
kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya marupakgertian sumber belajar
menurut...

A. Anggani Sudono
B. Nana Sudjana
C. Torkleson

D. AECT

8. Manakah diantara sumber belajar berikut ini yangemiukakan oleh Anggani

Sudono?

A. Segala daya yang dapat dimanfaatkan guna membenudahan kepada
seseorang dalam belajarnya.

B. Segala sesuatu yang dipergunakan untuk kepentipgjajaran, yaitu segala apa
yang ada di sekolah pada masa lalu, sekarang,atinmasa yang akan datang

C. Manusia, bahan, kejadian, peristiwa, setting, telgrang membangun kondisi
yang memberikan kemudahan bagi anak didik untulajéel memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

D. Segala macam bahan yang dapat digunakan untuk mi&arbaformasi maupun
berbagai keterampilan kepada murid maupun guru

9. Menurut AECT, sumber belajar itu terdiri dari keltua
A. manusia
B. metode
C. lingkungan
D. sistem

10.Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dip&@unantuk kepentingan
pelajaran, yaitu segala apayang ada di sekolah peda lalu, sekarang dan masa
yang akan datang. Pandangan tersebut dikemukaé&hn.ol
A. Torkleson .
B. Nana Sudjana.
C. Anna Suhaenah.
D. Anggani Sudono.

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang terdapat di
bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda ydegar. Kemudian gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaateAerhadap materi Kegiatan
Belajar 2



Rumus

Tingkat Penguasaan QumIahJawaalnéAndayagbenarx 100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
80 — 100 % = baik sekali
80 -89 % = baik
70-79% = cukup
<70% = kurang

bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % atd, labhda dapat melanjutkan ke
Bahan Belajar Mandiri yang berikutnya. Tetapi afzabingkat penguasaan Anda masih
di bawah 80 % anda harus mengulangi Kegiatan Bélaj@rutama bagian yang belum
Anda kuasai



KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif — 1

NN E

9.

10.

. Nursid Sumaatmadja
. Hamid Hasan
. Ceramah
. Learning by doing
. Metode Karyawisata
. Metode Bermain Peran
. Untuk mengajarkan suatu proses
. Memiliki keterampilan menjelaskan (expandingdli¥kdan memiliki kemampuan
smemlllh dan menggunakan alat bantu instruksioaatypotensial dan tepat
C. keaktivan siswa dalam memperoleh keterampilaelektual, sikap, dan
keterampilan psikomotor
A. Expanding Community Approach

>O0O>W2>ODO®

Tes Formatif — 2

© N

9.

Al S

A. perantara

B. membangkitkan motivasi belajar siswa

C. mengurangi terjadinya verbalisme pada diri siswa

D.13 %

B. Tujuan utama penggunaan media pembelajarantatdajadinya proses belajar
pada diri siswa

B. daerah pengalaman guru dan siswa mendekati le@sam

B. Nana Sudjana

D. Segala macam bahan yang dapat digunakan untubergkan informasi
maupun berbagai keterampilan kepada muris maupun gu

D. system

10.A. Torkleson.
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